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“Setiap manusia pasti memiliki impian, 

orang tua mempunyai impian membahagiakan keluarganya, 

anak memiliki impian meraih masa depan yang sukses dan membahagiakan 

orang tuanya. 

Untuk itu, penulis berjuang untuk menyelesaikan studinya agar bisa 

membahagiakan kedua orang tua dan semua keluarga tercinta”.  
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Kedua orang tua tercinta 
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ABSTRAK 

 

Maraknya stasiun televisi di Indonesia menimbulkan persaingan dalam merebut 

perhatian pemirsa. Stasiun televisi menayangkan berbagai macam program acara 

televisi, salah satunya adalah program magazine. Televisi merupakan media informasi 

dan hiburan yang paling mudah diterima oleh masyarakat dalam menerima suatu pesan 

dan informasi, dewasa ini perkembangan televisi di indonesia sangat pesat seiring 

dengan dimulainya televisi digital, televisi prabayar dan televisi online. 

Objek dalam penciptaan karya seni ini adalah Sekolah Menengah Seni Rupa di 

Yogyakarta (SMK N 3 Kasihan), profil seniman (Steef Sawung) di Gunung Kidul, 

melihat praktek sketsa wajah di studio oleh Indra Setiyawan dan ruang berkesenian 

(Bentara Budaya Yogyakarta). Program magazine ini berisi informasi-informasi yang 

akan disampaikan melalui tempat rubrik utama, yaitu rubrikPENDIDIKAN SENI, 

rubrik SENIMAN, rubrik PRAKTEK SENI dan rubrik RUANG SENI dengan kemasan 

program magazine “BINGKAI”. 

Magazine “BINGKAI” dengan Gaya Lokal Yogyakarta ini, diwujudkan melalui 

pembawa acara yang memakai busana batik motif Yogyakarta dan menggunakan 

bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan Jawa, pemakaian musik gamelan Jawa 

sebagai pengiring musik serta setting studio yang bernuansa Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Televisi, Magazine, Seni, Yogyakarta 
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BAB I 

PEND0AHALUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Perkembangan seni menjadi salah satu tanda kemajuan bangsa dan negara. 

Indonesia memiliki beragam karya seni, ragam karya seni berkembang di Indonesia 

begitu banyak, mulai dari seni lukis, seni kriya, seni patung, seni drama, seni tari, 

seni karawitan dan sebagainya. Dunia seni tersebut dijadikan ajang memperoleh 

penghargaan nasional maupun internasional. Seni bisa menjadi kesempatan dan 

peluang untuk pelaku seni atau seniman menuangkan semua hal yang ada dalam 

pikiran secara bebas, dari mana dan kapan saja ke dalam karya seni.  

Di satu sisi, seni juga sudah dikenalkan melalui pendidikan sekolah, mulai dari 

pendidikan taman kanak- kanak sampai perguruan tinggi. Hal itu juga 

dimanfaatkan oleh para pelajar maupun mahasiswa yang sedang berjuang untuk 

mengembangkan seni dan melestarikan budaya Indonesia melalui pendidikan. 

Kecanggihan teknologi komunikasi (komputer, handphone, dan lain sebagainya), 

memberikan sebuah inspirasi kepada seniman untuk mengunggah karya seni 

mereka ke dunia maya (internet) sehingga membuat seni menjadi berkembang dan  

terkenal di luar negeri. 

Informasi tentang seni yang disampaikan agar tepat sasaran dan menyebar 

secara luas, maka dibutuhkan sebuah media yang tepat sebagai penyampaiannya. 

Seperti yang kita ketahui bahwa media tersebut dapat berupa bentuk dan jenis yang 

bermacam -macam yaitu media massa. 

Banyak media massa yang menjadi agen perkembangan seni di Indonesia 

diantaranya : koran, majalah, radio dan televisi. Berbagai media massa yang 

berkembang di masyarakat ini sangat membantu penyebarluasan informasi di 

berbagai bidang, di antaranya bidang pendidikan, budaya, kesenian dan lain - lain. 
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Namun media massa yang mudah diterima oleh masyarakat Indonesia adalah 

televisi. 

Televisi merupakan media informasi, media hiburan, media penerangan, 

media promosi dan medua pendidikan. Kelebihan media massa televisi antara lain 

dengan sifatnya yang audio visual, yang mampu menyebarluaskan informasinya 

secara langsung. Kebutuhan akan televisi telah memicu lahirnya sistem 

komunikasi yang baru. Sistem komunikasi ini yang mendorong perubahan sosial, 

politik, ekonomi, secara besar - besaran dalam kehidupan manusia. Peran suatu 

teknologi bisa memudahkan proses pembuatan sebuah acara televisi, namun yang 

harus kita garis bawahi adalah bagaimana agar sumber daya teknologi untuk 

pembuatan sebuah program televisi dapat membuat program itu sendiri lebih 

bervariasi, berbobot, lebih enak dilihat dan memenuhi unsur - unsur estetika. 

Setiap materi program televisi perlu mendapatkan perlakuan khusus 

berdasarkan karakteristik dan spesifikasinya. Menjelaskan informasi seputar dunia 

seni kepada penonton, maka informasi tersebut dikemas dan disajikan dalam 

bentuk program magazine yang dikenal juga majalah udara. Sebagaimana majalah 

cetak, program magazine memiliki jangka waktu terbit, mingguan, bulanan, 

tergantung dari konsep awal acara yang akan disajikan. Program magazine bukan 

hanya menyoroti satu pokok permasalahan, melainkan membahas satu bidang 

kehidupan, dimana bidang seni dipilih untuk dijadikan sebuah sajian yang 

menarik dan penting untuk ditonton yang disajikan dalam rubrik - rubrik tetap dan 

disajikan lewat beberapa format. Sebagai media penyampain informasi tentang 

dunia seni atau kesenian, maka format magazine dipilih dengan dasar karena tema 

magazine adalah pokok bahasan yang menarik di masyarakat. 

Dalam mewujudkan informasi dunia seni dalam format magazine maka 

dirancang sebuah program bernama “BINGKAI”. BINGKAI adalah sebuah 

program magazine yang menyajkan informasi penting dan menarik dari dunia seni 

atau kesenian. Keunggulan jika sebuah informasi seni tersebut disajikan dalam 

gaya atau format magazine adalah tersaji dalam beberapa rubrik dan tema sesuai 

dengan minat dari target penontonnya, jadi tayangan yang tersaji lebih variatif. 
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Program magazine “BINGKAI” muncul karena melihat fenomena 

program magazine televisi yang menayangkan tentang apa yang disukai 

masyarakat saat ini, seperti tempat kuliner, jalan - jalan, life style, hobi, dan lain 

sebagainya, akan tetapi saat ini belum ada program televisi yang membahas tentang 

seni. Dari sini timbul sebuah gagasan yang menarik untuk dikembangkan menjadi 

sebuah program yang benar-benar membahas tentang seni. 

Program magazine “BINGKAI” merupakan sebuah program baru dan 

orisinil, yang dikhususkan membahas tentang dunia seni atau kesenian. Bentuk 

baru dan orisinilitas diperlihatkan melalui narasumber yang yang dikemas melalui 

rubrik - rubrik “BINGKAI”, setting studio,  pembuatan ilustrasi musik serta 

visual bumper program “BINGKAI”. 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam program magazine “BINGKAI” adalah 

mengenalkan, mengembangkan dan melestarikan dunia seni di Indonesia, 

khususnya di Yogyakarta. Magazine “BINGKAI” diharapkan bisa melestarikan 

kesenian, tradisi dan budaya lokal di suatu daerah, dan juga bisa berguna untuk 

penonton atau para pecinta seni yang ingin mengetahui seni dan mendapat 

inspirasi kesenian di Yogyakarta. 

B. Ide Penciptaan 

Proses penemuan ide dalam penciptaan sebuah program bisa melalui 

berbagai cara, antara lain dengan melihat atau mendengar pengalaman hidup 

orang lain, membaca, kontak langsung pada objek, menyaksikan peristiwa 

menarik, langkah yang terjadi di lingkungan tempat tinggal. Dari ide atau gagasan 

ini kemudian dikembangkan menjadi sebuah tema. 

Ide penciptaan program magazine “BINGKAI” ini berawal dari 

ketertarikan pada dunia seni dan keinginan untuk menciptakan sebuah program 

yang bisa melestarikan dunia seni di Indonesia. Perkembangan seni yang sedang 

berkembang di Indonesia sangat beragam dan menyebar di berbagai daerah atau 

kota, salah satunya adalah di Yogyakarta. 

Berkembangnya kesenian di Yogyakarta sangat beragam, mulai dari seni 

lukis, seni kriya dan lain sebagainya. Faktor ini mengundang para wisatawan, baik 
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wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berkunjung di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Hal ini bisa menjadi nilai identitas lokal di Yogyakarta. Timbul 

gagasan menarik untuk berbagi informasi dan menayangkannya menjadi program 

televisi magazine “BINGKAI”. 

Secara garis besar program “BINGKAI” adalah sebuah program magazine 

televisi yang membahas tentang seni yang meliputi bidang pendidikan seni, 

seniman, praktek seni dan ruang seni di Daerah Istimewa Yogyakarta. Setiap 

episode program “BINGKAI” akan ditayangkan sesuai rubrik tetap dalam 

program ini. 

Program magazine “BINGKAI” episode Seni Rupa akan membahas 

pendidikan seni (SMK Negeri 3 Kasihan), seniman (Steefanus Sawungrono), 

praktek seni (Indra Setiawan/Intagram Lukis Wajah) serta ruang seni (Bentara 

Budaya Yogyakarta). Program magazine ini akan menjadi tayangan televisi yang 

menginpirasi bagi masyarakat, khususnya para pecinta dunia seni. Hal ini 

bertujuan selain memberikan informasi yang detail, juga akan menjadi program 

yang dapat mengenalkan, mengembangkan dan melestarikan kesenian di 

Indonesia khususnya Yogyakarta. 

Pemilihan judul “BINGKAI” dikarenakan objek utama yang akan dibahas 

dalam setiap episode adalah segala hal tentang seni (kesenian). Bingkai 

merupakan salah satu sebuah nama alat yang sering digunakan untuk 

memamerkan karya seni, seperti lukisan, desain, foto dan lain sebagainya. Tujuan 

memilih judul “BINGKAI” untuk  memudahkan mengingat tayangan program 

magazine yang membahas seni. 

Memilih Seni Rupa sebagai episode pertama, dikarenakan Yogyakarta 

merupakan salah satu kota pelajar dan kesenian yang cukup terkenal di 

masyarakat Indonesia dan mancanegara. Yogyakarta terkenal akan pendidikan, 

kesenian dan wisata budaya, dan juga merupakan kota yang sering dijadikan 

referensi kota - kota lain dalam bidang seni. Yogyakarta sebagai kota pelajar telah 

memberi banyak kesempatan bagi para pemuda – pemudi untuk memajukan dan 

melestarikan dunia seni di Indonesia melalui pendidikan, baik taman 
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kanak-kanak, Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 

(SMA) hingga Perguruan Tinggi sangat beragam dan berkembang.  

Program magazine “BINGKAI” dengan gaya lokal Yogyakarta melalui 

penampilan pembawa acara dengan berpakain batik jogja, pemakaian musik lokal 

jogja sebagai pengiring musik ilustrasi. Penggunaan property seni berciri khas 

Yogyakarta akan diterapkan di studio. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan 

a. Menjadi penghubung dan sarana komunikasi tentang dunia seni dengan 

masyarakat luas melalui program televisi magazine “BINGKAI”. 

b. Mengembangkan kesenian lokal Indonesia. 

c. Memberi alternatif dalam menikmati program - program televisi. 

d. Memberi informasi penting dan menarik yang berhubungan dengan seni 

2. Manfaat 

a. Memperluas wawasan dan menambah pengetahuan penonton tentang seni. 

b. Memudahkan masyarakat dalam menuangkan karya seninya. 

c. Sebagai referensi tayangan untuk penonton dalam memberikan informasi 

seputar seni. 

 

D. Tinjauan  Karya 

Konsep penyajian program magazine televisi diperlukan referensi - 

referensi dari program televisi yang lebih dulu diciptakan. Beberapa gaya 

penyajian pada program tersebut menjadi inspirasi bagi terciptanya magazine 

“BINGKAI” untuk dikembangkan sesuai dengan bumper, alur,musik ilustrasi, 

desain dan konten program yang akan disuguhkan. Adapun beberapa referensi 

program televisi tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Black In News 

 

  

 

 

 

Identitas Program    

a. Judul Program   : Black In News 

b. Stasiun Tv    : ANTV 

c. Jadwal tayang   : Setiap hari Minggu 

d. Pukul    : 23.00 WIB 

e. Durasi    : 30 Menit 

f. Tema    : Informasi life style kaum urban 

g. Target Audience   : Dewasa 

 

Black In News adalah program yang bertemakan gaya hidup, fashion dan 

musik dengan target penonton remaja menengah ke atas dan merupakan salah satu 

program magazine yang tersaji dengan rubrik yang tetap atau sama setiap minggu 

tetapi dengan pokok bahasan yang berbeda tiap episodenya. Konsep rubrik yang 

tetap tersebut akan menjadi salah satu referensi yang akan disajikan dalam 

program magazine“BINGKAI”. Pada program Black In News dalam rubrik Black 

Spot mengulas tempat, baik itu cafe maupun restoran yang menyajikan 

menu-menu yang istimewa, pengambilan gambar dengan variasi shot handle 

menjadi referensi pada program magazine “BINGKAI”. 

Gambar 1.1 Logo Black In News 

www.twitter.com 
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2. D’sign 

 

 

Gambar 1.2 Logo Program D‟sign 

www.Iyaa.com 

  

Identitas Program    

a. Judul Program   : D‟sign 

b. Stasiun Tv    : NET TV 

c. Jadwal tayang   : Setiap hari Sabtu 

d. Pukul    : 09.30 WIB 

e. Durasi    : 30 Menit 

f. Tema    : Informasi Design arsitektur dan interior 

g. Target Audience   : Remaja – Dewasa 

 

Program magazine ini mengulas tentang karya dunia desain, baik karya 

arsitektur yang unik dan menarik, ide desain interior yang inspiratif, desain 

furniture yang kreatif, hingga berbagai gaya seni yang menjadi referensi gaya 

desain. Penggunaan multi camera yang berguna sebagai tampilan pemecahan shot 

dan penggunaan motion graphic sebagai framing pada pemecahan shot, 

tulisan-tulisan grafis yang dihadirkan dalam program D‟sign menjadi referensi 

bagi tayangan magazine “BINGKAI”. 
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3. Ragam Indonesia 

 

 

Gambar 1.3 Program Ragam Indonesia 

www. barru.org 

 

Identitas Program    

a. Judul Program   : RAGAM INDONESIA 

b. Stasiun Tv    : Trans 7 

c. Jadwal tayang   : Setiap hari Senin - Rabu 

d. Pukul    : 06.45 WIB 

e. Durasi    : 30 Menit 

f. Tema    : Keaneragaman yang ada di Indonesia 

g. Target Audience   : Remaja – Dewasa 

 

Program Ragam Indonesia menjadi referensi program magazine 

“BINGKAI” dalam bentuk penampilan bumper program. Perbedaan bumper 

program  Ragam Indonesia dengan program magazine “BINGKAI” terletak 

pada grafis dan motion. Program magazine“BINGKAI” menggunakan motion 

yang berbentuk Bingkai, yang berfungsi untuk memperlihatkan ciri nama program 

yang sesuai rubrik program. 
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